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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi finansial dan
keterikatan kerja secara parsial dan simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.
Wijaya Karya Realty. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Sampel yang
digunakan pada penelitian adalah sebanyak 83 responden. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Wijaya Karya Realty. Teknik analisis
data menggunakan analisis linear berganda, dengan uji t dan uji F. Sedangkan untuk melihat
sejauh mana keakurasian dan kelayakan alat intrumen variabel penelitian digunakan uji validitas
dan reabilitas pada SPSS.Hasil analisis uji t penelitian ini memperoleh nilai signifikan
kompensasi finansial sebesar 0,000 <0,05 dan 0,000<0,05 untuk variabel keterikatan kerja, yang
berarti secara parsial kompensasi finansial dan keterikatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Wijaya Karya Realty. Hasil analisis
uji F dan koefisien determinasi menunjukkan bahwa secara simultan kompensasi finansial dan
keterikatan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Wijaya Karya Realty sebesar (Sig.F 0,000<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik kompensasi finansial dan keterikatan kerja maka akan semakin tinggi pula
produktivitas kerja yang dihasilkan oleh karyawan PT. Wijaya Karya Realty.

Kata Kunci: Produktivitas Kerja, Kompensasi Finansial, Keterikatan Kerja

Abstract

This research aims to find out how financial compensation and work engagement partially and
simultaneously influence employee work productivity at PT. Wijaya Karya Realty. This
research uses quantitative analysis methods. The sample used in the research was 83
respondents. The data obtained in this research was through distributing questionnaires to
employees of PT. Wijaya Karya Realty. The data analysis technique uses multiple linear
analysis, with the t test and F test. Meanwhile, to see the extent of the accuracy and feasibility of
the research variable instruments, validity and reliability tests in SPSS are used. The results of
the t test analysis of this research obtained significant financial compensation values of 0.000
<0.05 and 0.000 <0.05 for the work engagement variable, which means that partially financial
compensation and work engagement have a positive and significant effect on employee work
productivityat PT. Wijaya Karya Realty. The results of the F test analysis and coefficient of
determination show that simultaneously financial compensation and work engagement have a
positive and significant influence on employee work productivity at PT. Wijaya Karya
Realty is (Sig.F 0.000<0.05). This shows that the better the financial compensation and work
engagement, the higher the work productivity produced by PT employees. Wijaya Karya Realty.
Keywords: Work Productivity, Financial Compensation, Work Engagement

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan penggerak utama jalannya sebuah perusahaan
sehingga berkembang atau tidaknya suatu perusahaan ditentukan oleh keberadaan sumber daya
manusia yang didalamnya, Tanpa adanya mereka maka perusahaan tidak dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Oleh sebab itu sumber daya manusia menjadi aset yang penting bagi
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perusahaan untuk dijadikan alat untuk mencapai sebuah tujuan dari perusahaan mulai dari
penyusunan rencana kerja, menentukan metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan,
sistem pengendalian yang diterapkan, dan pengambilan sebuah keputusan. Namun sering kali
terjadi kesenjangan antara perusahaan dan karyawan baik dari sistem perusahaan maupun
prosedur yang ada pada perusahaan sehingga produktivitas yang dihasilkan karyawan tidak
sesuai harapan perusahaan.

Garﬁbar 1 Survei Produktivitas Per Pekerja

Berdasarkan hasil survei dari Asian Productivity Organization (2022), Produktivitas per
Pekerja Indonesia di ASEAN berada di urutan ke-4 di bawah Singapura, Malaysia, dan Thailand
(APO, 2022), dari hasil survei tersebut dapat dilihat bahwa perusahaan-perusahaan Indonesia
baik itu swasta maupun pemerintah masih perlu meningkatkan produktivitas para pekerjanya
agar bisa bersaing dengan perusahaan-perusahaan di negara ASEAN lainnya, mengingat
Indonesia merupakan negara dengan penduduk terbanyak ke-4 di dunia serta memiliki jumlah
tenaga kerja sebesar 138,6 juta jiwa per tahun 2023 (bps.go.id 2023). Pada survei produktivitas
pekerja pada 34 provinsi di Indonesia tahun 2022, Daerah Sumatera Selatan memperoleh urutan
ke-11 dari 34 provinsi pada survei tingkat produktivitas per tenaga kerja, tingkat produktivitas
per pekerja di Sumatera Selatan mencapai 82,9 juta rupiah per-tahun, capaian tersebut masih
sangat jauh dari daerah pemegang tingkat produktivitas per pekerja tertinggi yaitu DKI Jakarta
yang mencapai 400,7 juta rupiah pertahun (Ahdiat, 2023). Berdasarkan dari data tersebut maka
daerah Sumatera Selatan perlu meningkatkan produktivitas para tenaga kerjanya agar bisa
bersaing dengan daerah-daerah lain di Indonesia.

Menurut Pramita (2019) berpendapat bahwa produktivitas pada dasarnya merupakan hasil
dari persyaratan-persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh karyawan. Seorang karyawan dapat
dikatakan produktif jika dalam waktu tertentu dapat menyelesaikan tugas tertentu yang telah
ditetapkan dan diembankan kepadanya. Seorang karyawan juga dituntut untuk memiliki sikap
optimis yang berakar pada keyakinan bahwa hari esok harus lebih baik dari hari ini serta harus
didasarkan pada kemampuan dan keterampilan sesuai kompetensi yang dibutuhkan dan perlu
didukung oleh disiplin dan etos kerja yang tinggi (Uwewengo & Machmud, 2023)

Sumber daya manusia (SDM) pada suatu perusahaan dapat menjadi faktor utama yang
mempengaruhi tingkat produktivitas perusahaan tersebut, sehingga karyawan yang bekerja
dengan cepat dan baik yang mana hal ini akan berdampak positif terhadap produktivitas
perusahaan Pembinaan dan pemberdayaan karyawan pada perusahaan dapat dilakukan dengan
berberapa cara, salah satunya yakni membentuk sistem kompensasi yang baik dan membangun
hubungan yang baik antar pihak perusahaan dan karyawan (Yusran & Sodik, 2019).

Kompensasi merupakan sesuatu yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan dari
kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu
pelaksanaan fungsi MSDM yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan
individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian (Mutholib, 2019).
Menurut Farla, et.al., (2019), kompensasi finansial terdiri atas tiga jenis, yaitu: gaji, tunjangan,
dan insentif. Adanya perbedaan pandangan karyawan mengenai uang dan imbalan langsung
merupakan suatu hal yang subyektif dan merupakan sesuatu yang khas dalam dalam industri.
Akan tetapi hal yang sering kali terjadi adanya ketidakadilan dalam memberikan upah atau gaji
sehingga mengakibatkan karyawan tidak bekerja dengan baik. Untuk gajih dan upah ini
termasuk didalam kompensasi finansial.
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Selain kompensasi finansial untuk meningkatkan kinerja diperlukan juga keterikatan
kerja. Keterikatan kerja adalah suatu keadaan, sikap atau perilaku positif seorang karyawan
terhadap pekerjaan dan perusahaannya yang ditunjukkan dengan perasaan semangat, dedikasi
dan keasyikan untuk mencapai tujuan perusahaan yang mampu mendongkrak produktivitas
karyawan dalam bekerja (Suwarsi, 2020). Karyawan yang memiliki engagement tinggi akan
bekerja lebih dari kata cukup baik, bekerja dengan berkomitmen pada tujuan, menggunakan
intelegensi untuk membuat pilihan bagaimana cara terbaik untuk menyelesaikan suatu tugas,
memonitor tingkah laku diri sendiri untuk memastikan yang dilakukan benar dan sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai, dan akan mengambil keputusan untuk mengoreksi diri sendiri jika
diperlukan (Prahara, 2020).

Penulis melakukan penelitian di PT. Wijaya Karya Reality Palembang telah menerapkan
kompensasi langsung terhadap karyawannya hal ini dilakukan untuk mendukung Kkinerja
perusahaan salah satunya dengan cara memberikan insentif atau bonus kepada karyawannya.
Insentif yang diberikan bukan hanya materi semata tetapi juga ada peningkatan kerja. Apabila
terdapat posisi yang kosong maka akan menjadi pertimbangan untuk mengisi posisi tersebut
dikarenakan adanya prestasi atau pencapaian yang telah diberikan karyawan kepada perusahaan.
Begitu juga dengan keterikatan kerja yang dilakukan PT. Wijaya Karya Reality Palembang
dengan menggunakan konsep pengharkatan, yaitu menghargai seseorang sebagai manusia
seutuhnya, baik seara fisik/materi maupun psikis/immaterial. Pengharkatan sebagai seorang
manusia seutuhnya dipercaya mampu menumbuhkan rasa dihargai, bahagia, semangat kerja,
keterikatan dengan perusahaan dan pada akhirnya mendorong terciptanya produktivitas yang
unggul.

Hasil observasi yang dilakukan pada PT.Wijaya Karya Realty penulis menemukan bahwa
sistem kompensasi finansial pada PT Wijaya Karya Realty Palembang masih perlu adanya
evaluasi agar sesuai standar perusahaan, namun penulis ingin memahami seberapa efektif sistem
kompensasi finansial tersebut terhadap produktivitas karyawa di perusahaan, dikarenakan
kompensasi finansial yang baik dinilai dapat meningkatkan produktivitas karyawan (Agathanisa
& Prasetyo, 2018). Kemudian keterikatan kerja dinilai juga turut berdampak terhadap
produktivitas para karyawan, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa sudah terdapat
konsep pengharkatan terhadap karyawan di PT Wijaya Karya Realty, konsep keterikatan kerja
yang baik dapat menghasilkan rasa aman dan nyaman pada karyawan sehingga hal tersebut akan
berdampak baik terhadap produktivitas (Attamimi, et.al., 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat disimpulkan bahwa produktivitas
memiliki pengaruh terhadap sistem kompensasi finansial (Hamali, 2018; Agathanisa &
Prasetyo, 2018, Yusran & Sodik, 2019). Begitu pula dengan keterikatan kerja yang memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja (Ulum et.al. 2020; Attamimi, et.al., 2022; Rachmawati
dalam Yusran & Sodik, 2019). Dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan PT. Wijaya Karya
Reality Palembang dalam pembinaan kompensasi dan keterikatan kerja sebagaimana telah
dijelaskan diatas pada prinsipnya bertujuan untuk mengetahui sistem dan prosedur pemberian
kompensasi dan keterikatan kerja karyawan oleh sebab itu penulis tertarik untuk mencari
pemahaman tentang bagaimana cara PT Wijaya Karya Realty Palembang dalam menangani
kompensasi finansial dan keterikatan kerja terhadap sumber daya manusia di perusahaan
tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Setyosari (2018) mengatakan,
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui
teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan
simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data
yang dikumpulkan terutama data kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Wijaya Karya Realty dengan
sampel sebanyak 83 orang. Penelitian ini dilakukan di PT. Wijaya Karya Realty beralamat Jalan
Soekarno Hatta Talang Kelapa, Kecamatan. Alang-alang Lebar Kota Palembang.

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu variabel terikay dan variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah produktivitas karyawan. Sedangkan variabel
bebasnya adalah kompensansi finansial dan keterikatan kerja karyawan.
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada responden
dalam objek dalam penelitian sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan. Dalam
prosesnya dilakukan uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uiji
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini merupakan analisis data serta pembahasan hasil penelitian yan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kompensansi finansial dan keterikatan kerja terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Wijaya Karya Realty.
Uji Validitas

Untuk menguji tingkat valid dari instrumen penelitian dalam bentuk pertanyaan dari
kuesioner, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Butir pernyataan dikatakan valid jika
rhitung > rtabel dan sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka butir pernyataan dinyatakan tidak
valid. Dalam menguji tingkat validitas kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program komputer pengolahan data statistika, yaitu Statistical Program for Social
Science (SPSS).

Tabel 1. Uji Validasi

Variabel Item R hitung | R tabel Keterangan

X1.1 0611 | 0.1818 Valid

X1.2 0717 | 0.1818 Valid

X1.3 0479 | 0.1818 Valid

X1.4 0379 | 0.1818 Valid

_ X15 0561 | 0.1818 Valid

Kompensasi X1.6 0.802 | 0.1818 Valid

Finansial X1.7 0.447 | 01818 Valid

X1.8 0495 | 0.1818 Valid

X1.9 0711 | 0.1818 Valid

X1.10 0483 | 0.1818 Valid

X1.11 0495 | 0.1818 Valid

X1.12 0379 | 0.1818 Valid

X2.1 0561 | 0.1818 Valid

X2.2 0.802 | 0.1818 Valid

X2.3 0447 | 0.1818 Valid

X2.4 0495 | 0.1818 Valid

_ X2.5 0711 | 0.1818 Valid

Keterikatan X2.6 0483 | 0.1818 Valid

Kerja X2.7 0.479 | 0.1818 Valid

X2.8 0379 | 0.1818 Valid

X2.9 0447 | 0.1818 Valid

X2.10 0495 | 0.1818 Valid

X2.11 0711 | 0.1818 Valid

X2.12 0483 | 0.1818 Valid

Y1 0379 | 0.1818 Valid

Y2 0495 | 0.1818 Valid

Y3 0479 | 0.1818 Valid

Y4 0379 | 0.1818 Valid

. Y5 0447 | 0.1818 Valid

Em‘.j”kt'v'tas Y6 0495 | 0.1818 Valid
erja -

Y7 0711 | 0.1818 Valid

Y8 0483 | 0.1818 Valid

Y9 0379 | 0.1818 Valid

Y10 0561 | 0.1818 Valid

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 4474

Y11
Y12

0.802
0.711

0.1818
0.1818

Valid
Valid

Berdasarkan rhitung masing masing item pertanyaan lebih besar dari rtabel (0.1818).
Validitas instrumen menggambarkan sejauh mana instrumen itu mampu mengukur apa yang
seharusnya harus diukur, maka dilakukan uji validitas atau memberi bukti validitas instrumen
penelitian. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu isntrumen sah atau valid
untuk mengukur suatu variable, misalnya pada kuesioner. Angket dinyatakan valid jika variabel
yang akan diukur dapat diunggap melalui angket tersebut. Sehinga dapat dikatakan bahwa
variabel dapat diukur secara tepat oleh instrumen tersebut. Validitas dalam instrumen penelitian
menunjukkan derajat ketepatan instrumen sebagai alat ukur terhadap isi atau apa yang diukur.
Hal ini menunjukkan seluruh item pernyataan pada variabel tersebut valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi internal instrument pengukuran
dengan menggunakan Cronbach Alpha dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen yaitu
kompensasi finansial (X.) dan keterikatan kerja (X:) terhadap variabel dependen vyaitu
produktivitas kerja (Y) dengan nilai signifikan 0,05. Nilai Ty dalam penelitian ini dapat dilihat
pada lampiran.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Standar Keterangan
Alpha Reliabel
Kompensasi Finansial 0,973 0,60 Reliabel
Keterikatan Kerja 0,867 0,60 Reliabel
Produktivitas Kerja 0,933 0,60 Reliabel
Tabel 3. Uji t (Parsial)
Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients Beta
Model B Std. Error T Sig.
1 (Constant) 2.185 .930 2.349 022
X1 .383 .055 .354 6.985 .000
X2 .674 .052 .651 12.866 .000

Uji F (Simultan)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara
bersama-sama atau simultan antara variabel X; dan X, terhadap variabel Produktivitas Kerja ()
dengan nilai signifikan 0,05.

Tabel 4. Uji F (Simultan)

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2823.670 2 1411.835| 1364.852 .000°
Residual 68.272 80 1.034
Total 2891.942 82

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada Tabel 4.13, maka dapat diketahui bahwa nilai
signifikan untuk pengaruh X1 dan X2 terhadap Produktivitas Kerja () adalah 0.00 < 0,05. Hal
tersebut membuktikan bahwa HO ditolak H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh X1 dan X2
terhadap Produktivitas Kerja (Y) secara positif dan signifikan.
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Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan
antara kompensasi finansial (X:) dan keterikatan kerja (X:) terhadap produktivitas kerja (Y).
Data hasil analisis regresi yang ditunjukkan melalui Model Summary, maka diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) seperti data pada tabel berikut.

Tabel 5. Koefisien Korelasi

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .088* 976 976 1.01707

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,988. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kompensasi finansial
(X:) dan keterikatan kerja (X:) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 98,8%. Dengan
demikian, hasil ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan tidak
terlepas dari kompensasi finansial dan keterikatan kerja yang ada. Artinya, jika kompensasi
finansial dan keterikatan kerja baik, maka produktivitas kerja yang dihasilkan karyawan akan
meningkat. Sebaliknya, jika kompensasi finansial dan keterikatan kerja buruk, maka
produktivitas kerja yang dihasilkan juga akan menurun.

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh besar persen (%)
kemampuan variabel atau kontribusi pengaruh yang diberikan oleh pengaruh variabel
independen terhadap variable independen dapat dilihat hasil uji koefisien determinasi (R?) pada
tabel berikut:

Tabel 8. Koefisien Determinasi
Model R R Square = Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 .988° 976 976 1.01707

Maka didapat nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,976. Nilai ini menunjukkan
bahwa variasi dalam produktivitas kerja karyawan dapat dijelaskan melalui faktor kompensasi
finansial dan kerikatan kerja. Dengan demikian, berdasarkan data hasil temuan analisis
koefisien determinasi ini maka dapat dinyatakan bahwa faktor kompensasi finansial dan
keterikatan kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima, kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja PT. Wijaya Karya Realty Palembang. Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja adalah kompensasi finansial kerja yang optimal. PT. Wijaya Karya Realty Palembang
memberikan kompensasi kepada karyawannya berupa kompensasi finansial langsung dan tidak
langsung. Kompensasi finansial langsung yaitu gaji, bonus, insentif, sedangkan kompensasi
finansial tidak langsung yaitu tunjangan hari raya (THR), tunjangan kesehatan (asuransi) dan
fasilitas kantor. Dalam penelitian ini hanya dibahas tentang kompensasi finansial, baik finansial
langsung dan finansial tidak langsung yang diterima karyawan PT. Wijaya Karya Realty
Palembang karena kompensasi finansial lebih dapat dirasakan dan dinikmati langsung oleh
karyawan, dibandingkan kompensasi non finansial seperti beasiswa untuk melanjutkan
pendidikan, promosi jabatan serta kondisi kerja yang nyaman.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menyatakan bahwa HO ditolak dan
H2 diterima, keterikatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
PT. Wijaya Karya Realty Palembang. Keterikatan kerja adalah suatu keadaan, sikap atau
perilaku positif seorang karyawan terhadap pekerjaan dan perusahaannya yang ditunjukkan
dengan perasaan semangat, dedikasi dan keasyikan untuk mencapai tujuan perusahaan yang
mampu mendongkrak produktivitas karyawan dalam bekerja (Suwarsi, 2020). Karyawan yang
memiliki engagement tinggi akan bekerja lebih dari kata cukup baik, bekerja dengan
berkomitmen pada tujuan, menggunakan intelegensi untuk membuat pilihan bagaimana cara
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terbaik untuk menyelesaikan suatu tugas, memonitor tingkah laku diri sendiri untuk memastikan
yang dilakukan benar dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, dan akan mengambil
keputusan untuk mengoreksi diri sendiri jika diperlukan (Prahara, 2020).

Berdasarkan data hasil uji hipotesis simultan, kompensai finansial dan keterikatan kerja
terhadap produktivitas kerja dengan nilai sig. atau p-value sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05.
Dapat dikatakan bahwa HO ditolak dan H3 diterima. Karyawan yang mendapatkan kompensasi
finansial dan memiliki keterikatan kerja mereka cenderung menjadi aset berharga dalam
mencapai produktivitas yang tinggi. Artinya, bahwa semakin baik penerapan kompensasi
finansial dan keterikatan kerja yang ada pada diri karyawan maka akan semakin tinggi pula
produktivitas kerja yang dihasilkan oleh karyawan PT. Wijaya Karya Realty Palembang.

SIMPULAN

Kompensasi finansial sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besardari t tabel (6.985 > 1.664) serta
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Keterikatan kerja sangat berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (12.866
> 1.664) serta signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Kompensasi finansial dan
keterikatan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja PT. WijayaKarya Realty Palembang. Hasil penelitian dengan menggunakan koefisien
menunjukkan bahwa didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,988. Nilai ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kompensasi finansial (X:) dan keterikatan kerja
(X2) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 98,8%. Hasil penelitian dengan menggunakan nilai
koefisien determinasi didapatkan (R square) sebesar 0,976. Nilai ini menunjukkan bahwa variasi
dalam produktivitas kerja karyawan dapat dijelaskan melalui faktor kompensasi finansial dan
kerikatan Kkerja.
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